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ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITAS, DAN
KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT PADA
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2022

Herlina. 20622086. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang
herlinazhang01@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan
dari Good Corporate Governance, Profitabilitas, Dan Kinerja Lingkungan Terhadap
Sustainability Report pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2022. Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 63 perusahaan
sektor pertambangan dan menggunakan sampel sebanyak 44 amatan dengan
menggunakan teknik sampel non-probability yaitu purposive sampling.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Objek
penelitian ini berupa perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019 — 2022. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi
dan studi kepustakaan. Dimana didapatkan 44 amatan data berasal dari laporan tahunan
(annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report). Metode analisis data
yang digunakan vyaitu statistik deksriptif, uji asumsi Klasik, uji model, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis yang diolah menggunakan program E-Views Versi 12.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance dan
Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Sustainability Report pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Sedangkan,
Profitabilitas berpengaruh terhadap Sustainability Report pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Good Corporate Governance, Profitabilitas,
dan Kinerja Lingkungan secara simultan berpengaruh terhadap Sustainability Report
pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2022,

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Profitabilitas, Kinerja Lingkungan,
Sustainability Report

Dosen Pembimbing | : M. Isa Alamsyahbana, S. E., M. Ak.
Dosen Pembimbing Il : Fauzi, S. E., M. Ak.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITY,
AND ENVIRONMENTAL PERFORMANCE ON SUSTAINABILITY
REPORTS IN MINING COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIAN STOCK EXCHANGE 2019-2022

Herlina. 20622086. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang

herlinazhang01@gmail.com

The aim of this research is to determine the influence of Good Corporate
Governance, Profitability, and Environmental Performance on Sustainability Reports in
Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. This
research has a population of 63 mining sector companies and uses a sample of 44
observations using a non-probability sampling technique, namely purposive sampling.

The method used in this research is a quantitative method. The object of this
research is mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019 -
2022. Data collection was carried out using documentation and literature study
methods. Where 44 data observations were obtained from annual reports and
sustainability reports. The data analysis methods used are descriptive statistics,
classical assumption tests, model tests, multiple linear regression analysis, and
hypothesis tests which are processed using the E-Views Version 12 program.

The results of this research show that Good Corporate Governance, and
Environmental Performance do not have an effect on the Sustainability Report of
Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for 2019-2022. While
Profitability have an effect on the Sustainability Report of Mining Companies Listed on
the Indonesia Stock Exchange for 2019-2022.

The conclusion of this research is that Good Corporate Governance,
Profitability, and Environmental Performance simultaneously have an effect on the
Sustainability Report of Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for
2019-2022.

Keywords: Good Corporate Governance, Profitability, Environmental Performance,
Sustainability Report

Supervisor I : M. Isa Alamsyahbana, S. E., M. Ak.
Supervisor Il : Fauzi, S. E., M. Ak.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sustainability report (pelaporan keberlanjutan) diartikan sebagai proses
pendukung perusahaan dalam rangka menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan
mengelola perubahan guna mencapai ekonomi global yang berkelanjutan dengan
menggabungkan profitabilitas jangka panjang dengan tanggung jawab sosial dan
perawatan lingkungan. Sustainability report adalah alat kunci untuk menampilkan
kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan yang
mencerminkan pengaruh positif dan negatif. Sustainability report terbukti
menciptakan peluang baru karena perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan
mereka untuk mencerminkan perusahaan yang bertanggung jawab atas kesuksesan
perusahaan serta strategi bisnis.

Pengungkapan sustainability report di Indonesia sekarang ini masih bisa
dibilang rendah. Menurut OJK, di tahun 2016 hanya ada 9% perusahaan go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan sustainability
report. Kemudian penelitian yang dilakukan Ernst and Young Indonesia
menginformasikan sampai dengan tahun 2017, terdapat 30% dari 100
perusahaan teratas dalam kapitalisasi pasar Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
melaporkan sustainability report.

Center for Governance Institutions and Organization di National University
of Singapure (NUS) Business School menginformasikan tingkat pengungkapan

sustainability report di 5 negara ASEAN yaitu Malaysia, Filipina, Thailand,



Singapura, dan Indonesia. Peringkat terrendah dalam pengungkapan sustainability
report diduduki oleh Indonesia yaitu sebesar 53,6% dibawah rata-rata negara di
ASEAN. Dalam tahun 2017-2020, jumlah perusahaan publik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan penerbitan sustainability report secara stand alone
(terpisah dari annual report) tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Jumlah perusahaan tersebut hanya sebanyak 9% tahun 2017, 8,7% tahun 2018,
8,5% tahun 2019, dan 6% pada tahun 2020 dari keseluruhan perusahaan yang
sudah terdaftar di BEI.

Variabel good corporate governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan
merupakan faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan
berkelanjutan. Menurut (Aji, 2022), faktor-faktor penentu pengungkapan
sustainability report adalah profitabilitas, likuiditas, /everage, aktivitas, dan
ukuran perusahaan. Menurut (Komang Suarjana et al., 2021), sustainability report
diukur dengan menggunakan variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage,
ukuran perusahaan, dan good corporate governance. Menurut (Setiadi &
Sutadipraja, 2022), faktor-faktor penentu pengungkapan sustainability report
adalah green accounting, pengungkapan corporate social responsibility (CSR) ,
media online, green finance, dan kinerja lingkungan.

Dengan adanya sustainability reporting, perusahaan wajib menerapkan
konsep Triple Bottom Line, yaitu konsep bisnis yang mengusung keberlanjutan
dan terdiri dari 3 poin penting yang perlu diperhatikan, tidak hanya berfokus
dalam memperoleh keuntungan (profit) saja, tetapi juga bertujuan untuk

menciptakan kesejahteraan masyarakat (people), dan menjaga lingkungan di



sekitarnya (planef) (Elkington, 1997). Perusahaan diharapkan untuk memakai
prinsip ekonomi berkelanjutan yaitu environmental, social, and governance (ESG)
dalam operasionalnya. ESG juga diketahui sebagai salah satu parameter
pelaksanaan pembangunan berkelanjutan, yang dapat menjadi pedoman dalam
proses transisi menuju ekosistem perekonomian yang lebih hijau. Hal tersebut
berarti dalam setiap proses pengelolaan dan aktivitas, termasuk di antaranya
proses pengambilan keputusan pada perusahaan, hendaknya dapat secara penuh
menerapkan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan, tanggung jawab sosial, dan
tata kelola yang baik. Aspek ‘Environmental’ dalam ESG diartikan sebagai
kewajiban perusahaan untuk mempertimbangkan efek operasional bisnis terhadap
lingkungan, serta peran perusahaan sebagai pengelola lingkungan. Aspek tersebut
dapat berupa penggunaan energi terbarukan yang ramah lingkungan dalam
operasional perusahaan, pengelolaan limbah hasil produksi perusahaan, partisipasi
perusahaan dalam konservasi sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui,
perlakuan yang tidak semena-mena terhadap binatang, serta penerapan sistem
manajemen risiko yang efektif dalam pengelolaan risiko lingkungan. Aspek
‘Social’ dalam ESG didefinisikan sebagai kewajiban  perusahaan untuk
mempertimbangkan hubungan dan reputasi perusahaan terhadap stakeholder-nya,
serta bagaimana perusahaan dapat melakukan bimbingan terhadap stakeholder-
nya, yang terdiri dari masyarakat, komunitas, supplier, vendor, konsumen, serta
pihak-pihak terkait lainnya. Aspek tersebut dapat berupa pemilihan supplier yang
juga menerapkan kebijakan dan praktik £SG dalam operasional perusahaannya,

keterlibatan perusahaan dalam pembangunan komunitas, baik dalam bentuk



persentase laba maupun kegiatan yang berbasis Corporate Social Responsibility
(CSR), serta memastikan karyawan perusahaan mendapatkan lingkungan kerja
yang sehat dan aman. Aspek ‘Governance’ dalam ESG didefinisikan sebagai
kewajiban perusahaan dalam mempertimbangkan aspek tata kelola yang baik
dalam operasional perusahaan. Aspek tersebut dapat berupa penggunaan metode
akuntansi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, kepastian bahwa
perusahaan tidak bergabung dalam kegiatan illegal, serta kepastian bahwa semua
karyawan perusahaan bisa Dberpartisipasi dalam pengambilan keputusan
perusahaan.

Dalam aspek enviromental, kinerja lingkungan bisa dinilai melalui Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PROPER) oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). Peringkat PROPER akan
membantu masyarakat untuk mengetahui tingkat pengelolaan pada perusahaan.
Semakin baik peringkat yang dimiliki perusahaan berarti semakin baik bentuk
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan hidup.

Dalam aspek social, good corporate governance sangat penting untuk
perusahaan karena memegang peranan penting dalam pengembangan organisasi
perusahaan di negara-negara berkembang karena tujuan dari corporate
governance sendiri adalah menciptakan nilai plus untuk seluruh pihak yang
berkepentingan. Berbagai macam kasus kecurangan yang dilakukan oleh pihak
manajer pada laporan keuangan untuk menarik investor ataupun kreditor

menanamkan modalnya pada perusahaan. Hal tersebut memicu para pengguna



laporan keuangan melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan, sehingga
menyebabkan nilai perusahaan menjadi berkurang.

Dalam aspek governance, indikator keberlanjutan keuangan dapat dilihat
dari rasio keuangan. Lebih dari itu, rasio keuangan juga dipakai untuk indikator
kinerja keuangan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pada analisis
rasio laporan keuangan bisa diidentifikasikan dan dinilai dari kinerja perusahaan
untuk tiap satu periode. Sehingga, analisis rasio laporan keuangan akan
dimanfaatkan sebagai alat perusahaan dalam mengambil keputusan dan strategi
untuk periode selanjutnya. Analisis ini merupakan suatu metode analisis yang
didasari pada suatu data atau informasi terkait riwayat historis dari harga di pasar
saham.

Objek penelitian yaitu perusahaan pertambangan memiliki beberapa
subindustri pertambangan mulai dari Oil & Gas Production & Refinery, Gold,
Iron & Steel, Coal Production, Diversified Metals & Minerals, Alumunium dan
Cooper.

Alasan peneliti menggunakan perusahaan pertambangan sebagai objek
penelitian adalah karena masih terdapat beberapa perusahaan di sektor
pertambangan yang tidak menerbitkan sustainability report, yaitu pada tahun
2019 terdapat 48 perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan sustainability
report, tahun 2020 terdapat 45 perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan
sustainability report, tahun 2021 terdapat 26 perusahaan pertambangan yang tidak
menerbitkan sustainability report, dan tahun 2022 terdapat 21 perusahaan

pertambangan yang tidak menerbitkan sustainability report.



Selain itu, perusahaan sektor pertambangan merupakan sektor yang penuh
kontroversi. Di satu sisi, perusahaan menyediakan sumber energi dan materi
penting yang menjadikan kemajuan umat manusia. Hasil tambang dan turunannya
terdapat pada semua produk yang dimanfaatkan manusia modern. Di sisi lain,
pertambangan dikenal sebagai sektor yang menimbulkan banyak sekali masalah
bagi lingkungan dan masyarakat yang hidup di sekitar tambang. Pengelolaan yang
buruk mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah. Lubang-lubang bekas
tambang dengan air asamnya ialah gambaran yang bisa dilihat di semua bagian
dunia. Contoh kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh perusahaan
pertambangan adalah pencemaran sungai Malinau dan Sesayap di Kalimantan
Utara oleh perusahaan batubara PT Kayan Putra Utama Coal (KPUC). Selain itu,
Direktur Jenderal Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), Nur Hidayati
pernah menyatakan bahwa selama ini menemukan industri pertambangan di
Indonesia masih belum memenuhi standar lingkungan. Kerap kali muncul
berbagai masalah seperti perizinan, konflik dengan warga lokal, hingga
pencemaran yang diakibatkan dari kegiatan pertambangan. Nur Hidayati juga
menganggap bahwa efek negatif industri pertambangan terhadap lingkungan
hidup dan masyarakat berlangsung sangat besar dengan contoh kasus tingkat
PROPER hitam pada tahun 2020 menurut Pemerintah Provinsi Kalimatan Timur
ada pada perusahaan pertambangan.

Bidang pertambangan juga merupakan salah satu penopang pembangunan
ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi

sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Potensi yang



kaya akan sumber daya alam dapat menumbuhkan terbukanya perusahaan-
perusahaan untuk melakukan eksploitasi pertambangan sumber daya tersebut.
(Salma Salimah & Yunita, 2020). Sebagai contoh kasus pengelolaan perusahaan
yang bermasalah yang tidak berjalan pernah terjadi di Indonesia yaitu PT. Multi
Harapan Utama pda tahun 2012. Selain pengelolaan limbah yang tidak baik,
persoalan dengan warga sekitar tambang tidak henti-hentinya timbul, warga
Jonggon menuntut kompensasi atas limbah yang merendam ratusan hektar lahan
punya masyarakat. Belum lagi ketidakjelasan dari PT. Multi Harapan Utama
untuk memberikan kompensasi atas rusaknya lahan milik warga Jonggon yang
terendam banjir disebabkan jebolnya tanggul penampungan limbah di PT. Multi
Harapan Utama.

Perusahaan pertambangan juga memiliki saham yang sangat diminati
investor yang ditandai dengan tingginya volume perdagangan saham sektor
pertambangan mendorong perusahaan untuk menampilkan laporan keuangan
sebaik mungkin dengan cara apapun (Ardi & Yusrizal, 2020). Untuk melihat data
tingginya volume perdagangan saham sektor pertambangan, dapat dilihat dari
tabel dibawah ini.

Tabel 1.1

Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri Menurut Sektor
Ekonomi (23 Sektor) (Juta USS)

Sektor Ekonomi [Investasi] Investasi
2020 2021 2022
Pertambangan 13.755,10 25.517,10 62.521,60

Sumber : BPS, 2023




Ketidakkonsistenan hasil penelitian yang telah dilakukan membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian atas variabel good corporate governance,
profitabilitas, dan kinerja lingkungan terhadap sustainability report.

Menurut (Saputri et al., 2022), komite audit berpengaruh terhadap
sustainability reporting. Sedangkan menurut (Aprilya Tobing, 2019), komite audit
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.

Menurut (Tusiyati, 2019), kinerja keuangan berdasarkan sisi profitabilitas,
Ratio On Asset (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan. Menurut (Mukhazrudfa, 2019), rasio profitabilitas tidak
mempengaruhi pengungkapan sustainability report.

Menurut (Chairanee et al., 2022), environmental performance memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report. Sedangkan,
menurut (Setiadi & Sutadipraja, 2022) kinerja lingkungan tidak berkontribusi
pada pencapaian SDGs.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
good corporate governance, rasio keuangan, dan kinerja lingkungan terhadap
sustainability report. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance,
Profitabilitas, dan Kinerja Lingkungan Terhadap Sustainability Report Pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2019-2022".



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap sustainability
report perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-
20227
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap sustainability report perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2022?
3. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap sustainability report
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-20227?
4. Apakah good corporate governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap sustainability report perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2019-20227?
1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibuat agar bisa lebih jelas tujuan sebagaimana mestinya,
maka dalam penelitian ini dibatasi objek, yaitu penelitian dalam good corporate
governance hanya menggunakan indikator komite audit dan profitabilitas hanya
menggunakan indikator Return On Asset.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan ini  dapat dilihat

dibawah ini :
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Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap
sustainability report perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2019-2022

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap sustainability report
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2022
Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
sustainability report perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2019-2022

Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance, profitabilitas, dan
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap sustainability report perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2022

Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Ilmiah

Diharapkan hasil penelitian mampu meningkatkan pengetahuan dan

wawasan dalam bidang akuntansi yang berhubungan dengan good corporate

governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan terhadap sustainability report.

Selain itu, dapat digunakan sebagai referensi dan informasi bagi peneliti lain.

1.5.2 Kegunaan Praktis

1.

Bagi objek

Menjadi masukan dan referensi bagi perusahaan secara umum dalam good
corporte governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan serta upaya
perusahaan dalam menghubungkan kepentingan ekonomi perusahaan serta

kegiatan lingkungan yang akan mendukung sustainability report.
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Dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam melakukan
pengelolaan limbah serta pengelolaan area bekas tambang dan dapat
mengurangi dampak dari kerusakan lingkungan akibat dari kegiatan
ekonomi perusahaan.

Membantu para investor dalam proses pengambilan keputusan investasi
terkait kontribusi perusahaan dalam good corporte governance,
profitablilitas, dan kinerja lingkungan terhadap sustainability report.

Dapat membantu memberi sumbangan pemikiran dalam pengambilan
keputusan investasi.

Bagi peneliti

Lebih memahami dan mengaplikasikan teori yang diperoleh sehingga dapat
mengidentifikasi informasi laporan tahunan perusahaan berkaitan dengan
sustainability report, good corporte governance, profitabilitas, dan kinerja
lingkungan.

Penelitian ini juga diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian tentang sustainability
report.

Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan
good corporte governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan terhadap
sustainability report.

Pendalaman ilmu yang telah didapatkan selama duduk di bangku
perkuliahan, sehingga bisa mengaplikasikan teori-teori yang sudah

dipelajari, dan mengatasi masalah-masalah yang ada.
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e. Memperkaya ilmu pengetahuan dan segala aspek berkenaan dengan
sustainability report serta penelitian ini dapat menjadi acuan di bidang
penelitian yang sejenis dan mengembangkan penelitian berikutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang 6 aspek yaitu : latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan teori yang mendasari dilaksanakannya penelitian
dan review penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan
pengembangan hipotesis penelitian.
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan tentang metode penelitian, jenis data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel,
teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi unit analisis dan hasil penelitian
serta pembahasan
BAB V PENUTUP
Bab ini adalah bab terakhir dan sekaligus menjadi penutup dari penelitian
ini. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-satan yang

bersifat membantu dalam penelitian ini.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Teori
2.1.1 Sustainability Report
2.1.1.1 Pengertian Sustainability Report

Sustainability report diartikan sebagai laporan perusahaan secara terbuka
yang dapat dimanfaatkan sebagai pengukur, pengungkapan, dan akuntabilitas dari
aktivitas perusahaan yang menginformasikan berbagai kegiatan, dampak, maupun
keterlibatan perusahaan pada bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai
komitmen perusahaan terhadap pengguna laporan agar dapat mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, sehingga informasi yang terdapat dalam laporan
dapat diakses, diperbandingkan, dan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan (Hanan & Setiawan, 2023).

Sustainability report juga dapat diartikan sebagai gambaran laporan
mengenai dampak yang timbul di sekitar perusahaan tersebut berada.
Sustainability report merupakan alat yang dapat digunakan oleh pemerintah
maupun perusahaan-perusahaan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada
masyarakat (Afifah et al., 2022).

Sustainability report menurut (Kusumawardani, 2022) memungkinkan
perusahaan untuk mengevaluasi bagaimana mereka berkontribusi pada
peningkatan kondisi ekonomi, lingkungan, dan sosial di tingkat lokal, regional,
dan global. Dalam arti, keberlanjutan membutuhkan analisis yang terperinci dan
kompleks tentang interaksi organisasi dengan sistem ekologi, sumber daya,

habitat, dan masyarakat.
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Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sustainability report adalah laporan terbuka perusahaan yang mengungkapkan
kontribusi perusahaan dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan di tingkat
lokal, regional, dan global sebagai komitmen perusahaan terhadap pemakai
laporan agar mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan sebagai sarana
yang dapat digunakan oleh pemerintah maupun perusahaan-perusahaan sebagai
bentuk pertanggung jawaban kepada masyarakat.
2.1.1.2 Manfaat Sustainability Report

Adapun manfaat sustainability report menurut (Fuadah et al., 2018) adalah
sebagai berikut :

1. Untuk menginformasikan seluruh bidang selain mengenai keuangan yaitu
berkaitan dengan bidang ekonomi, lingkungan sosial dan tata kelola
perusahaan.

2. Untuk menginformasikan kebijakan perusahaan dan menjaga kondisi
lingkungan dan alam sekitarnya.

3. Untuk meningkatkan citra dan nama baik dari perusahaan bagi pelanggan
dan masyarakat sekitarnya.

4. Untuk meningkatkan minat investor, tidak saja investor dalam negeri tetapi
juga investor asing untuk berinvestasi di Indonesia dan dapat melihat tidak
saja laporan keuangan tetapi juga laporan berkelajutan (sustainability

report).



15

2.1.1.3 Peraturan Tentang Sustainability Report

Berikut ini adalah peraturan-peraturan yang mengatur tentang

sustainability report :

1.

Undang Undang No. 23 tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Undang Undang No. 40 tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas

Peraturan Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-431/BL/2012 Tentang
Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik Berdasarkan
keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan
Publik

Undang Undang No. 32 tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial
Dan Lingkungan Perseroan Terbatas

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Tentang Penyajian

Laporan Keuangan

2.1.2 Good Corporate Governance

2.1.2.1 Pengertian Good Corporate Governance

(Kusmayadi et al., 2015) dalam bukunya yang berjudul “Good Corporate

Governance” menyatakan tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu

rangkaian proses terstruktur dan seperangkat peraturan yang digunakan untuk
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mengelola, mengendalikan serta mengarahkan suatu perusahaan sehingga dapat
memenuhi tujuan untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. Good
corporate governance juga mengatur hubungan antra para pemangku kepentingan
yang terlibat demi tercapainya tujuan perusahaan.

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) mengartikan corporate
governance sebagai suatu proses dan struktur yang dipakai oleh organ perusahaan
dalam memberikan nilai p/us pada perusahaan secara berkesinambungan dalan
jangka panjang bagi pemegang saham, dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakehonders lainnya, berdasarkan peraturan perundang-undangan dan norma
yang berlaku.

Corporate  Governance 1alah suatu sistem yang mengarah dan
mengendalikan perusahaan bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara
kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin kelangsungan
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. Hal ini berkaitan
dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham, dan
sebagainya (Nurastikha, 2020).

Dapat disimpulkan good corporate governance adalah suatu proses dan
struktur yang dipakai oleh organ perusahaan guna memberikan nilai plus pada
perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka panjang bagi pemegang
saham, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakehoders lainnya dan bentuk
pertanggungjawaban kepada stakeholders dengan berlandaskan peraturan
perundang-undangan dan norma yang berlaku dan pertanggungjawaban kepada

stakeholders.
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2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance
Tujuan good corporate governance untuk menciptakan nilai tambah bagi
semua pemegang saham dan semua pihak yang berkepentingan (Dermawan,
2022). Disebutkan oleh (Kusmayadi et al., 2015) dalam bukunya yang berjudul
"Good Corporate Governance”, manfaat yang didapatkan perusahaan dengan
penerapan good corporate governance :
1. Mengurangi cost of capital
2. Mengurangi agency cost
3. Menciptakan dukungan para pemangku kepentingan
4. Meningkatkan nilai saham perusahaan
2.1.2.3 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance
(Sudarmanto et al., 2021) dalam bukunya yang berjudul “Good Corporate
Governance” menyebutkan bahwa dalam penerapan good corporate governance,
terdapat 5 pilar dasar yang ditetapkan oleh Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) yang harus diterapkan oleh suatu perusahaan, yakni :
1. Transparansi (Transparency)
Untuk menjaga objektivitas suatu perusahaan dalam menjalankan usaha
dengan cara menyedikan informasi yang jelas, akurat, mudah diakses, dan
dipahami serta dapat dipertanggung jawabkan oleh para stakeholders dalam
perusahaan tersebut.
2. Akuntabilitas (Accountability)
Kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban perusahaan untuk

mengoptimalkan kinerja dan peran setiap individu perusahaan sehingga
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pengelolaan terlaksana dengan efektif dan efisien. Prinsip akuntabilitas
memberi kejelasan hak dan kewajiban antara pemegang saham, dewan
direksi, dan dewan komisaris. Konsep ini dibutuhkan dalam melihat sejauh
mana kinerja yang telah dihasilkan oleh suatu perusahaan. Perusahaan wajib
mampu menjawab segala pertanyaan yang diajukan oleh para pemangku
kepentingan atas apa yang telah diperbuat dan hasil yang dicapai oleh
perusahaan tersebut.

Responsibilitas (Responsibility)

Merefleksikan tanggung jawab setiap individu maupun perusahaan dalam
mematuhi semua tugas dalam pekerjaan, hukum dan perundang-undangan
berlaku yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap pemegang saham, masyarakat, dan
pemangku kepentingan lainnya.

Independensi (Independency)

Agar dapat berdiri sendiri, perusahaan harus memiliki tata kelola yang
efisien dan efektif juga mampu melakukannya sendiri atau independen
sehingga masing masing organ perusahaan tidak saling mendominasi atau
dintervensi oleh pihak lain dan tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu.
Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Menjaga kestabilan perusahaan dengan menjaga kewajaran dan kesetaraan
bagi setiap anggota dan stakeholders lainnya dalam suatu organisasi atau
perusahaan dengan posisinya masing-masing. Konsep ini penting sebagai

motivasi bagi setiap bagian dalam perusahaan memiliki kesempatan yang
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sama untuk berkembang atau berkontribusi untuk perusahaan untuk

mendapatkan kepercayaan sehingga akan memacu setiap individu dalam

berkompetisi untuk memberikan yang terbaik kepada organisasi atau

perusahaan tersebut.
2.1.2.4 Mekanisme Penerapan Good Corporate Governance

(Sudarmanto et al., 2021) dalam bukunya yang berjudul “Good Corporate

Governance” menyatakan mekanisme good corporate governance dibagi menjadi
dua, yaitu mekanisme pengendalian eksternal dan internal perusahaan.
2.1.3 Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah perhitungan angka-angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan secara horizontal antara satu pos laporan keuangan dengan pos
laporan keuangan lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan
(Seto et al., 2023). Rasio keuangan membantu para manajer perusahaan ataupun
pengguna laporan keuangan lainnya dalam menyederhanakan informasi yang
menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan. Berikut ini adalah jenis-jenis rasio keuangan :
2.1.3.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
periode kurang dari satu tahun (Seto ef al., 2023). Rasio ini menunjukan besar
kecilnya aktiva lancar yang digunakan untuk membiayai hutang jangka pendek
perusahaan atau dengan kata lain rasio ini menunjukan seberapa cepat aktiva

lancar yang dimiliki perusahaan dapat dikonversikan kedalam kas untuk
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membiayai kewajiban jangka pendek perusahaan. Dimensi konsep likuiditas

mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen ditinjau dari sejauh mana

manajemen perusahaan mampu mengelola modal kerja yang dibiayai dari hutang

lancar dan saldo kas perusahaan. Untuk menghitung dan menentukan tingkat

likuiditas perusahaan digunakan empat rasio, yaitu :

1. Current Ratio

Current ratio atau rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat penagihan (Seto et al., 2023).
Dapat disimpulkan bahwa rasio ini dihitung berdasarkan perbandingan antara
aset lancar (kas, bank, piutang, persediaan) dan hutang lancar (hutang dagang,
hutang wesel, hutang gaji, hutang pajak). Rasio ini dihitung dengan formula
sebagai berikut :

Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

2. Quick Ratio
Quick ratio atau rasio cepat adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi dan membayar hutang lancar dengan
menggunakan aset lancar perusahaan tanpa memperhitungkan persediaan
(Seto et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa quick ratio dihitung
menggunakan aktiva lancar yang lebih likuid seperti kas, bank, piutang.
Sedangkan aktiva lancar lainnya seperti persediaan tidak digunakan dalam
perhitungan rasio cepat karena persediaan dianggap sebagai aktiva yang

kurang likuid sebab memerlukan waktu yang lama untuk diuangkan apabila
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perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar hutang. Rasio ini

dihitung dengan formula sebagai berikut :

Aset Lancar — Persediaan

ick Ratio =
Quick Ratio Hutang Lancar

3. Cash Ratio
Cash ratio atau rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah uang kas dan bank tersedia untuk membayar hutang
(Seto et al., 2023). Rasio kas dihitung dengan menggunakan formula sebagai

berikut :

Kas + Bank
Hutang Lancar

Cash Ratio =

4. Working Capital to Total Asset Ratio (WCTAR)
Working Capital to Total Asset Ratio (WCTAR) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur atau membandingkan jumlah antara aktiva
lancar dan hutang lancar dengan keseluruhan total aktiva (Seto et al.,

2023). Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

Aktiva Lancar + Hutang Lancar
Total Aktiva

WCTAR =

2.1.3.2 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profit (Seto
et al., 2023). Rasio ini digunakan untuk menunjukan bagaimana gambaran tingkat
efektifitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, rasio ini
juga digunakan sebagai ukuran bagi para investor untuk memberikan informasi

dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Secara umum ada empat jenis rasio
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utama yang digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas perusahaan
diuraikan berikut ini :
1. Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin (GPM) atau biasa disebut margin laba kotor merupakan
cara yang digunakan dalam penentuan harga pokok penjualan (Seto et al.,
2023). Rasio ini menggambarkan laba kotor yang diperoleh dari jumlah
penjualan perusahaan. GPM dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

CPM — Laba Kotor
"~ Penjualan Bersih

2. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) atau biasa disebut margin laba bersih merupakan
rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa besar pendapatan bersih
yang diperoleh perusahaan atas aktivitas penjualan yang telah dilakukan (Seto
et al., 2023). Margin laba bersih merupakan perbandingan antara laba setelah
bunga dan pajak dibandingkan dengan volume penjualan. NPM dapat
dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut :

Laba Setelah Bunga dan Pajak

NPM =
Penjualan Bersih

3. Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari pengelolaan seluruh aset yang
dimiliki perusahaan (Seto et al., 2023). Rasio ini dapat dihitung dengan

menggunakan formula sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

Return On Assets =
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4. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu
(Seto et al., 2023). Rasio ini dihitung dengan menggunakan formula sebagai
berikut

Laba Bersih

Return On Equity = Modal

2.1.3.3 Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang secara keseluruhan baik itu
hutang jangka pendek maupun jangka panjang dengan menggunakan aktiva dan
modal yang dimiliki perusahaan (Seto et al., 2023). Untuk menghitung dan
menentukan tingkat solvabilitas perusahaan digunakan tiga rasio, yaitu :
1. Total Debt Equity Ratio (DER)
Total Debt Equity Ratio (DER) atau rasio hutang terhadap modal merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas (Seto ef al., 2023).
Dengan menggunakan rasio DER, perusahaan dapat mengetahui
perbandingan antara hutang dan modal dalam pendanaan perusahaan serta
seberapa besar kemampuan modal sendiri yang dimiliki perusahaan untuk
memenuh seluruh kewajibannya. Rasio DER dapat dihitung dengan formula
sebagai berikut :

Total Hutang

DER = Modal Sendiri
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2. Total Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Total Debt to Total Asset Ratio (DAR) atau rasio hutang terhadap total aktiva
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aset (Seto et al., 2023). Dengan menggunakan rasio DAR
perusahaan dapat mengetahui perbandingan aset perusahaan yang dibiayai
hutang lancar dan hutang jangka panjang. Atau, dengan kata laindapat
disimpulkan bahwa rasio DAR ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
dana yang bersumber dari hutang jangka panjang dan hutang lancar yang
digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Rasio DAR dihitung dengan
formula sebagai berikut :

Total Hutang

DAR = Total Aset

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LDR)
Long Term Debt to Equity Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal
sendiri (Seto et al., 2023). Dengan menggunakan rasio LDR, perusahaan
dapat mengetahui seberapa besar modal sendiri yang dijadikan jaminan
hutang jangka panjang perusahaan. Rasio LDR dapat dihitung dengan formula

sebagai berikut :

Hutang Jangka Panjang
Modal

LDR =

2.1.3.4 Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan secara efektif
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(Seto et al., 2023). Untuk mengukur aktivitas perusahaan digunakan empat rasio
berikut ini :
1. Total Asset Turn Over (TATO)

Total Asset Turn Over (TATO) atau perputaran total aset merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran dana yang ada di dalam aktiva
perusahaan (Seto et al., 2023). Selain itu, rasio ini juga digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas penjualan atas
aset perusahaan yang digunakan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula
sebagai berikut :

Penjualan Bersih
Total Aset

TATO =

2. Receivable Turn Over (RTO)
Receivable Turn Over (RTO) atau perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran piutang dalam satu periode, atau
dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa cepat
penagihan piutang dalam satu periode yang dilakukan perusahaan (Seto ef al.,
2023). Rasio ini dihitung dengan formula sebagai berikut :

Penjualan Kredit
RTO =

Rata — Rata Piutang
3. Average Collection Periode (ACP)
Average Collection Periode (ACP) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur rata-rata periode waktu yang digunakan untuk mengumpulkan
piutang (Seto et al., 2023). Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan

formula sebagai berikut :
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Rata — Rata Piutang x 360 Hari

ACP =
Penjualan Kredit

4. Inventory Turn Over (ITO)
Inventory Turn Over (ITO) atau perputaran persediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali perputaran persediaan dalam satu
periode (Seto et al., 2023). Dengan menggunakan rasio ini, perusahaan dapat
mengukur berapa kali jumlah barang persediaan yang akan diganti dalam satu
tahun. Rasio ini dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut :

Penjualan
ITO =

Rata — Rata Persediaan

2.1.4 Kinerja Lingkungan
2.1.4.1 Pengertian Kinerja Lingkungan

Menurut (Hamidi, 2019), kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan
untuk menciptakan suatu lingkungan hijau.

Kinerja lingkungan sebagai mekanisme perusahaan secara sukarela
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan didalam operasional sebuah
perusahaan dengan stakeholder, yang melebihi tanggungjawab organisasi di
bidang hukum (Yuliasih & Susetyo, 2020).

Kinerja lingkungan ialah usaha yang dilakukan perusahaan dalam menjaga
kelestarian lingkungan, serta untuk mengatasi masalah yang timbul atas kegiatan
operasinya. Perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja lingkungan yang baik
apabila masalah lingkungan yang timbul atas aktivitas perusahaan rendah dan

sebaliknya (Handoko & Santoso, 2023).
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Sehingga, kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan untuk menciptakan
suatu lingkungan hijau yang diungkapkan secara sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan didalam operasional sebuah perusahaan dalam
menjaga kelestarian lingkungan, serta untuk mengatasi masalah yang timbul atas
kegiatan operasinya.
2.1.4.2 Peraturan Tentang Kinerja Lingkungan

PROPER adalah program pemeringkatan yang digunakan untuk menilai
kemampuan di dalam manajemen lingkungan, digunakan oleh peneliti untuk
mengukur kinerja lingkungan perusahaan Indonesia. Melalui PROPER, kinerja
lingkungan perusahaan diukur dengan menggunakan warna, mulai dari yang
terbaik yaitu emas, hijau, biru, merah hingga yang paling buruk yaitu hitam.
Peringkat PROPER dapat memudahkan masyarakat untuk mengetahui tingkat
pengelolaan pada perusahaan. Semakin baik peringkat perusahaan, artinya
semakin baik bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan hidup, yang
dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga menarik investor untuk
berinvestasi pada perusahaan. Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 05 Tahun 2011, peringkat kinerja PROPER secara umum dapat
dibedakan menjadi 5 warna dengan pengertian sebagai berikut :

1. Emas, diperuntukkan pada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang
telah secara konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan (environmental
excellency) dalam proses produksi dan/atau jasa, melaksanakan bisnis yang

beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat;
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2. Hijau, diperuntukkan pada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang
telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan
dalam peraturan (beyond compliance) melalui pelaksaan sistem pengelolaan
lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara efisien melalui upaya 4R
(Reduce, Reuse, Recycle, dan Recovery), dan melakukan upaya tanggung
jawab sosial (CSR/Comdev) dengan baik;

3. Biru, diperuntukkan pada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang
telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai
dengan ketentuan dan/atau peraturan perundang-undangan;

‘4. Merah, diperuntukkan pada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang
upaya pengelolaan lingkungan hidup dilakukannya tidak sesuai dengan
persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan;

5. Hitam, diperuntukkan pada penganggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang
sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian yang mengakibatkan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap
peraturan perundang-undangan atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.

2.2. Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Sustainability Report

Good Corporate Governance penting bagi perusahaan dikarenakan
memegang peran penting dalam pengembangan organisasi perusahaan di negara-
negara berkembang karena tujuan dari corporate governance sendiri adalah untuk
menciptakan nilai plus bagi stakeholders. Berbagai macam kasus kecurangan
yang dilakukan oleh pihak manajer pada laporan keuangan dilakukan untuk

menarik minat investor ataupun kreditor untuk menanamkan modalnya kepada
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perusahaan (Dermawan, 2022). Adapun cara pengukuran good -corporate
governance adalah sebagai berikut :
1. Komite Audit

Undang-Undang Perseroan terbatas Pasal 121 memungkinkan dewan
komisaris untuk membentuk komite tertentu yang dianggap diperlukan dalam
membantu tugas pengawasan yang diperlukan. Salah satu komite tambahan
yang kini banyak muncul untuk membantu fungsi dewan komisaris adalah
komite audit. Timbulnya komite audit ini barangkali disebabkan
kecenderungan makin meningkatnya berbagai skandal penyelewengan dan
kelalaian yang dilakukan para direktur dan komisaris yang menandakan
kurang memadainya fungsi pengawasan (Suryanto & Refianto, 2019). Komite

audit diukur dengan :

Komite Audit = Jumlah Komite Audit Yang Terdaftar Atau Tercatat Dalam Suatu Perusahaan

2. Komisaris Independen
Istilah independen dapat diartikan sebagai merdeka, bebas, tidak memihak,
tidak dalam tekanan pihak tertentu, netral, objektif, punya integritas, dan
tidak dalam posisi konflik kepentingan (Suryanto & Refianto, 2019).
Komisaris independen diukur dengan :

Jumlah Komisaris Independen

Komisaris Ind den =
omisaris independen Jumlah Dewan Komisaris

3. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan struktur kepemilikan ekuitas berpengaruh
penting terhadap insentif manajerial dan nilai perusahaan (Suryanto &

Refianto, 2019). Kepemilikan manajerial diukur dengan :
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Jumlah Saham Yang Dimiliki Manajemen

K ilikan Manajerial =
€pemilikan Manajeria Jumlah Saham Yang Beredar

4. Kepemilikian Institusional
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah,
institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian dan institusi lainnya pada akhir periode (Suryanto & Refianto,
2019). Kepemilikan institusional diukur dengan :

Jumlah Saham Yang Dimiliki Institusi

K ilikan Institusional =
epemilllikan Institusiona ]umlah Saham Yang Beredar

2.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Sustainability Report

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profit (Seto
et al., 2023). Profitabilitas dapat diketahui menggunakan return on asset yang
menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari pengelolaan seluruh
aset yang dimiliki perusahaan. Efisiensi pengelolaan total aktiva menentukan
sustainable development yang dimuat dalam sustainability report. Rasio ini dapat

dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

Return On Assets =

2.2.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Sustainability Report

Kinerja lingkungan perusahaan dipengaruhi faktor-faktor yaitu diantaranya
adalah pelanggaran atau konsumen yang menginginkan produk yang lebih bersih
tanpa merusak lingkungan serta penggunaan dan pembuangan yang ramah
lingkungan. Berarti perusahaan yang menghasilkan kinerja lingkungan yang baik

tentu akan mendapatkan perhatian yang lebih baik dari konsumen, dimana akan



31

mendorong kepada meningkatnya penjualan produk perusahaan yang akan
berdampak baik terhadap sustainable development yang dimuat dalam
sustainability report (Zainab & Burhany, 2020).

Kinerja lingkungan dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja Lingkungan
dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) ialah tingkat pengukuran dalam
pengelolaan lingkungan perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan citra nama
baik. (Pratama et al., 2020).

Pengukuran kinerja lingkungan adalah dengan pemberian skor berdasarkan
peringkat PROPER (Setiadi & Sutadipraja, 2022) adalah emas = 5, hijau = 4, biru
=3, merah = 2, dan hitam = 1.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran berfungsi utnuk mengemukakan mengenai objek
penelitian yang dilakukan secara umum dalam bentuk kerangka dari variabel yang
akan diteliti. Berdasarkan penjabaran yang dijelaskan diatas, maka kerangka
pemikiran pada penelitian ini dirangkai untuk mempermudah peneliti dan
pembaca dalam memahami bagaimana pengaruh dari variabel-variabel yang
diangkat peneliti. Membentuk kerangka pemikiran mengenai gambaran pengaruh
good corporate governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan terhadap

sustainability report.
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Pengaruh X terhadap Y secara parsial (pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat).

Pengaruh X terhadap Y secara simultan (pengaruh secara

bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat).

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Dibilang sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis

baru didasarkan teori dan belum menggunakan fakta. Adapun hipotesis atau

pernyataan sementara dari penelitian ini adalah :

H: : Diduga good corporate governance berpengaruh secara parsial terhadap

sustainability report

H; : Diduga profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap sustainability

report
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Hs : Diduga kinerja lingkungan berpengaruh secara parsial terhadap sustainability

report

Hs4 : Diduga good corporate governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan

berpengaruh secara simultan terhadap sustainability report

2.5 Penelitian Terdahulu
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dan referensi terkait dengan penelitian yang dilakukan sebagai

berikut :

1. (Saputri et al., 2022)
Penelitian dengan judul “Pengaruh Komite Audit Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Sustainability Reporting” dapat diketahui hasil penelitian adalah
komite audit berpengaruh terhadap Sustainability Reporting dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap Sustainability Reporting.
2. (Aprilya Tobing, 2019)

Penelitian dengan judul ” Pengaruh Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan,
dan Good Corporate Governance Terhadap Pengungkapan Sustainability
Report pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia” dapat diketahui hasil penelitian adalah profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report, ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, leverage tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, komite audit tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report, dan dewan
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komisaris independen tidak  berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report.

. (Tusiyati, 2019)

Penelitian dengan judul ” Analisis Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Kinerja
Keuangan Terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Pada Perusahaan
Nonkeuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ” dapat diketahui hasil
penelitian adalah kinerja lingkungan yang memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, kinerja keuangan berdasarkan
sisi profitabilitas, Ratio On Asset (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap  pengungkapan laporan keberlanjutan, likuiditas dengan
menggunakan Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan, sisi leverage dengan menggunakan
Debt To Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengungkapan laporan berkelanjutan.

. (Mukhazrudfa, 2019)

Penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sustainability Report Pada Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Dan Bursa Efek Malaysia
Periode 2013-2017” dapat diketahui hasil penelitian adalah rasio
profitabilitas tidak mempengaruhi pengungkapan sustainability report, rasio
solvabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report,
ukuran perusahaan berpengaruh positif pada pengungkapan sustainability

report.
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5. (Chairanee et al., 2022)
Penelitian dengan judul ” Pengaruh Environmental Performance Terhadap
Respon Investor Dengan Sustainability Report Disclosure Sebagai Variabel
Intervening” dapat diketahui hasil penelitian adalah environmental
performance memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability
report, pengungkapan sustainability report berpengaruh positif terhadap
respon investor, sustainability report menjadi variabel intervening dalam
hubungan environmental performance dengan respon investor.

6. (Setiadi & Sutadipraja, 2022)
Penelitian dengan judul ” Pengungkapan Lingkungan, Kinerja Lingkungan,
Biaya Lingkungan Dan Sustainable Development Goals (Sdgs) Di Indonesia”
dapat diketahui hasil penelitian adalah pengungkapan lingkungan
berpengaruh positif terhadap pencapaian SDGs, kinerja lingkungan tidak
berkontribusi pada pencapaian SDGs, dan biaya lingkungan tidak
berkontribusi terhadap pencapaian SDGs.

7. (Willy Sri et al., 2022)
Penelitian dengan judul “The Effect of Gender Diversity, Profitability, and
Company Age on Disclosure of Sustainability Report” dapat diketahui hasil
penelitian adalah variabel keragaman gender, profitabilitas, dan usia
perusahaan secara bersamaan mempengaruhi pengungkapan laporan
keberlanjutan di perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ-45 untuk 2019-
2021. Kemudian sebagian profitabilitas dan usia perusahaan secara positif

atas pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan. Sedangkan jenis
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kelamin keragaman tidak berpengaruh pada pengungkapan laporan
keberlanjutan di perusahaan.
8. (Wijaya et al., 2020)

Penelitian dengan judul ”The Effect Of Good Corporate Governance And
Financial Performance On Disclosure Of Sustainability Report” dapat
diketahui hasil penelitian adalah komite audit dan komite tata kelola
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan, sedangkan dewan komisaris independen, kepemilikan
manajerial, profitabilitas, dan leverage tidak menunjukkan pengaruh yang

signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif berupa
pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai
subjek penelitian (Alamsyahbana et al., 2023). Pendekatan kuantitatif merupakan
suatu prosedur penelitian yang menggunakan numerik sebagai alat ukur data yang
kemudian angka tersebut akan diolah menggunakan alat statistik guna
memperoleh hasil penelitian dan hasil perhitungannya akan diinterpretasi sesuai
dengan ketentuan statistik dan analisis data agar mendapatkan informasi yang
bermanfaat sebagai output dan outcome penelitian (Alamsyahbana et al., 2023).
Peneliti menggunakan penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan fenomena
yang ada dalam penelitian ini. Sedangkan pendekatan kuantitatif dalam penelitian
ini adalah menggunakan data angka yaitu laporan keuangan.
3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut (Alamsyahbana et al., 2023), data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui hasil pengumpulan informasi dari berbagai sumber, baik itu dari laporan,
buku, jurnal, dan halaman web yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara yang dilakukan

peneliti untuk mengumpulkan data agar memperoleh informasi yang dibutuhkan
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dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Alamsyahbana et al., 2023). Metode
pengumpulan data tergantung pada tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi ialah pengambilan data
dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Dokumen-dokumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
diperoleh melalui situs www.idx.co.id dan website masing-masing
perusahaan.
2. Studi pustaka
Metode pengumpulan data dengan studi pustaka adalah pengumpulan data
dan informasi dengan cara membaca dan menelaah buku, artikel, jurnal, dan
referensi lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini.

3.4. Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi ialah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda,
kejadian, nilai maupun hal yang terjadi (Alamsyahbana et al., 2023). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan petambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022.


http://www.idx.co.id/

Tabel 3.1
Populasi
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No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 | ADRO PT. Adaro Energy Tbk
2 | AIMS PT. Akbar Indo Makmur Stimec Tbk
3 | ALKA PT. Alakasa Industrindo Tbk
4 | ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk
5 | ANTM PT. Aneka Tambang Tbk
6 | ARII PT. Atlas Resources Tbk
7 | BAJA PT. Saranacentral Bajatama Tbk
8 | BBRM PT. Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk
9 | BESS PT. Batulicin Nusantara Maritim Tbk
10 | BIPI PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk
11 | BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk
12 | BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk
13 | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk
14 | BTON PT. Betonjaya Manunggal Tbk
15 | BUMI PT. Bumi Resources Tbk
16 | BYAN PT. Bayan Resources Tbk
17 | CANI PT. Capitol Nusantara Indonesia Tbk
18 | CITA PT. Cita Mineral Investindo Tbk
19 | CNKO PT. Exploitasi Energi Indonesia Tbk
20 | COAL PT. Black Diamond Resources Tbk
21 | CTBN PT. Citra Tubindo Tbk
22 | DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk
23 | DKFT PT. Central Omega Resources Tbk
24 | DWGL PT. Dwi Guna Laksana Tbk
25 | ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk
26 | FIRE PT. Alfa Energi Investama Tbk
27 | GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk
28 | GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk
29 | GGRP PT. Gunung Raja Paksi Tbk
30 | GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbk
31 | HKMU PT. HK Metals Utama Tbk
32 | HRUM PT. Harum Energy Tbk
33 | IFSH PT. Ifishdeco Tbk
34 | INAI PT. Indal Aluminium Industry Tbk
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No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
35 | INCO PT. Vale Indonesia Tbk

36 | INDY PT. Indika Energy Tbk

37 | ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk
38 | ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
39 | KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk
40 | KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk

41 | LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk

42 | MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk

43 | MBSS PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk
44 | MDKA PT. Merdeka Copper Gold Tbk

45 | MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk
46 | MITI PT. Mitra Investindo Tbk

47 | OPMS PT. Optima Prima Metal Sinergi Tbk
48 | PSAB PT. J Resources Asia Pasifik Tbk

49 | PSSI PT. Pelita Samudera Shipping Tbk
50 | PTBA PT. Bukit Asam Tbk

51 | PTIS PT. Indo Straits Tbk

52 | RIGS PT. Rig Tenders Indonesia Tbk

53 | SGER PT. Sumber Global Energy Tbk

54 | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk

55 | SQMI PT. Wilton Makmur Indonesia Tbk
56 | SUGI PT. Sugih Energy Tbk

57 | SURE PT. Super Energy Tbk

58 | TBMS PT. Tembaga Mulia Semanan Tbk
59 | TCPI PT. Transcoal Pacific Tbk

60 | TEBE PT. Dana Brata Luhur Tbk

61 | TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk

62 | TPMA PT. Trans Power Marine Tbk

63 | TRAM PT. Trada Alam Mineral Tbk

Sumber : Stockbit (2022)

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat

dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population)
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(Alamsyahbana et al., 2023). Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik sampling dengan
cara melakukan pertimbangan karakteristik tertentu terhadap populasi yang ada
dan menarik sampel yang diperlukan dalam penelitian. Adapun kriteria sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2022
2. Perusahaan pertambangan yang menyediakan annual report selama periode
2019-2022 secara berturut-turut
3. Perusahaan pertambangan yang mengikuti PROPER secara berturut-turut
selama periode 2019-2022
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas, maka penarikan sampel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kriteria Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Jumlah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 63

Indonesia selama periode 2019-2022

2 Jumlah perusahaan pertambangan yang tidak mempublikasikan (15)
annual report selama periode 2019-2022

3 Jumlah perusahaan pertambangan yang tidak mengikuti (37
PROPER selama periode 2019-2022
Jumlah perusahaan sampel 11
Jumlah tahun pengamatan 4
Jumlah sampel selama tahun pengamatan 44

Sumber : data diolah, 2023
Berdasarkan kriteria pada tabel diatas, maka terpilih sampel yang akan

digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Sampel
No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 | ADRO PT. Adaro Energy Tbk
2 | ANTM PT. Aneka Tambang Tbk
3 | BIPI PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk
4 | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk
5 | BUMI PT. Bumi Resources Tbk
6 | GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk
7 | INCO PT. Vale Indonesia Tbk
g8 | ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
9 | MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk
10 | PTBA PT. Bukit Asam Tbk
11 | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk

Sumber: data diolah, 2023

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional ialah definisi yang berkaitan dengan operasi atau
tindakan tertentu; proses pemindahan dari definisi konseptual suatu konstruk
kepada aktifitas atau pengukuran tertentu yang memungkinkan peneliti
mengamatinya secara empiris (Alamsyahbana et al., 2023). Sedangkan variabel
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Alamsyahbana et al., 2023). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan empat variabel bebas dan satu variabel terikat sebagai berikut :

Tabel 3.4
Indikator Variabel

No. | Variabel Definisi Operasional Perhitungan/ Skala
Indikator Pengukuran

1. | Sustainability | Sustainability report ialah | Skor 1 dan 0 | Dummy
Report (Y) laporan perusahaan secara | berdasarkan

terbuka yang digunakan | pengungkapan
sebagai pengukur, | sustainability
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Variabel

Definisi Operasional

Perhitungan/
Indikator

Skala
Pengukuran

pengungkapan, dan
akuntabilitas dari aktivitas
perusahaan yang
menginformasikan
berbagai kegiatan, dampak,
maupun keterlibatan
perusahaan dalam bidang
ekonomi, sosial, dan
lingkungan sebagai
komitmen perusahaan
terhadap pemakai laporan
agar mencapai  tujuan
pembangunan
berkelanjutan sehingga
informasi yang terkandung
dalam  laporan  dapat
diakses, diperbandingkan,
dan dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan
(Hanan & Setiawan, 2023).

report

(Hanan &
Setiawan,
2023)

Good
Corporate
Governance

(X2)

Good Corporate
Governance (GCG) adalah
seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antar
pemegang saham, pengurus
(pengelola) perusahaan,
Kreditur, pemerintah,
karyawan serta  para
pemegang kepentingan
internal  dan  eksternal
lainnya yang berkaitan
dengan hak-hak  dan
kewajiban mereka, atau
dengan kata lain suatu
sistem yang mengarahkan
dan mengendalikan
perusahaan. (Suryanto &
Refianto, 2019)

Komite Audit:
Jumlah
komite
yang
terdaftar atau
tercatat
dalam suatu
perusahaan.
(Suryanto &
Refianto,
2019)

audit

Rasio

Rasio
Keuangan
(X3)

Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan

dalam memperoleh profit.
(Indrasti, 2020)

Return On
Asset :

Laba Bersih
Setelah Pajak
/ Total Aset

(Indrasti,

Rasio
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No. | Variabel Definisi Operasional Perhitungan/ Skala
Indikator Pengukuran

2020)

4. | Kinerja Kinerja perusahaan dalam | Skor Rasio
Lingkungan | menciptakan lingkungan | berdasarkan
(X4) yang hijau (Setiadi & | peringkat
Sutadipraja, 2022) PROPER
Emas =35
Hijau =4
Biru=3
Merah = 2
Hitam = 1
(Setiadi &
Sutadipraja,
2022)

3.6 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan alat bantu E-Views untuk menganalisis data secara statistik.
3.7 Teknik Analisis Data

Menurut (Alamsyahbana et al., 2023), analisis data adalah ketika melakukan
penelitian untuk melihat hubungan antar variabel. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam

menggunakan analisis regresi linear beranda. Menurut (Priyanto & Prabawati,
2014), uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas
residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada model

regresi. Terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik yaitu :
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3.7.1.1 Uji Normalitas
Menurut (Priyanto & Prabawati, 2014), uji normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Menurut (Bahri, 2019), distribusi normal
adalah distribusi yang bentuknya seperti lonceng atau simetris. Ada dua
pendekatan yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data yaitu metode
grafik dan metode uji one-sample Kolmogorov-smirnov. Dalam penelitian ini, uji
one-sample Kolmogorov-smirnov adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform atau
exponential. Residual distribusi dikatakan normal jika nilai signifikannya lebih
dari 0,05 (sig > 0,05).
3.7.1.2 Uji Multikolinieritas
Menurut (Sujarweni, 2019), uji multikolinieritas di perlukan untuk

mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antara
variabel independen dalasm suatu model. Kemiripan antara variabel independen
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat, selain itu uji ini juga untuk
menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh
pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel depeden.
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat :

1. Jika nilai matriks korelasi lebih besar dari 0,80, maka Ho diterima dan H,

ditolak, artinya model mengandung multikolinieritas.
2. Jika nilai matriks korelasi lebih kecil dari 0,80, maka Ho ditolak dan H,

diterima, artinya model tidak mengandung multikolinieritas
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Jika model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas berarti dapat
dilakukan ke pengujian selanjutnya.
3.7.1.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Priyanto & Prabawati, 2014), heteroskedastisitas adalah varian
yang tidak sama pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam peneltian ini
menggunakan metode uji  glejser dalam mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. Uji glejser dilakukan dengan meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Nilai signifikansi antara variabel
independen dengan nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai
absolut residual > 0, 05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dan nilai
signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut residual < 0, 05 maka
terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.7.2 Uji Pemilihan Model Terbaik
3.7.2.1 Uji Chow

Uji Chow bertujuan untuk menentukan menggunakan model yang terbaik
antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) dalam
mengestimasi data panel. Chow fest merupakan uji untuk membandingkan model
common effect dengan fixed effect. Dasar pengambilan keputusan dalam uji chow
dilihat dari nilai probability cross-section F.

1. Jika nilai probability cross section F' > 0,05, maka model yang dipilih adalah
pendekatan common effect.
2. Jika nilai probability cross section F' < 0,05, maka model yang dipilih adalah

pendekatan fixed effect.
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3.7.2.2 Uji Hausman
Uji Hausman diartikan sebagai pengujian untuk memilih model yang
terbaik yaitu antara fixed effect model dengan random effect model. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji hausman dilihat dari nilai probability cross-
section random.
1. Jika nilai probability cross-section random < 0,05, maka model yang dipilih
adalah pendekatan fixed effect.
2. Jika nilai probability cross-section random > 0,05, maka model yang dipilih
adalah pendekatan random effect.
3.7.2.3 Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier bertujuan untuk menentukan model yang terbaik
antara pendekatan random effect dan pendekatan common effect yang sebaiknya
dilakukan dalam pemodelan data panel. Uji Lagrange Multiplier tidak digunakan
apabila uji Chow dan uji Hausman menunjukan model yang paling tepat adalah
pendekatan efek tetap (fixed effect). Maka dari itu, uji lagrange multiplier tidak
digunakan dalam penelitian dan uji Lagrange Multiplier dapat diabaikan. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji hausman dilihat dari nilai probability Breush-
Pagan (BP).
1. Jika nilai probability Breush-Pagan (BP) < 0,05, maka model yang dipilih
adalah pendekatan random effect.
2. Jika nilai probability Breusch-Pagan (BP) > 0,05, maka model yang dipilih

adalah pendekatan common effect.
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3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah suatu teknik statistika yang
digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai
variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari
kemungkinan kesalahan dan menganalisis hubungan antara satu variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel independen baik secara simultan maupun
parsial (Ghozali, 2016). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji
apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara
simultan maupun parsial. Analisis regresi linear berganda dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Y = o+ BuXe+ PoXo+ BaXz + P4Xs + €

Keterangan :

Y : Variabel dependen (Sustainability Report)

a : Konstanta

bl s/d b4 : Koefisien arah regresi yang menyatakan perubahan nilai
Y apabila terjadi perubahan nilai X

X1 : Variabel independen (Good Corporate Governance)

X2 : Variabel independen (Profitabilitas)

X3 : Variabel independen (Kinerja Lingkungan)

e : Faktor lain diluar model (residu)

3.7.4 Uji Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2016), hipotesis adalah jawaban sementara atas
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jaawaban yang diberikan
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baru berdasarkan pada teori relevan, belum didasarkan fakta yang diperoleh dari
pengumpulan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan tiga uji
hipotesis yaitu :

3.7.4.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (Uji T) digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Uji T dikenal
dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Menurut
(Ghozali, 2016), uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruhi variabel
independen yang digunakan dalam penelitin ini secara individual dalam
menerangkan variabel dependen secara parsial. Tingkat signifikan pada penelitian
ini adalah 5% atau 0,05. Tingkat signifikan adalah tingkat toleransi kesalahan
yang dapat terjadi dalam penelitian ini. Dalam kriteria pengambilan keputusan :

1. Hyp ditolak, H, diterima
Sig-t < 0, 05 yang berarti ada pengaruh signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen
Ho ditolak, H. diterima : Good Corporate Governance (X1), Profitabilitas
(X2), dan Kinerja Lingkungan (X3) secara parsial berpengaruh terhadap
Sustainability Report (Y)

2. Hy diterima, H, ditolak
Sig-t > 0, 05, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel

independen dengan variabel dependen
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Ho diterima, H, ditolak : Good Corporate Governance (X1), Profitabiltas
(X2), dan Kinerja Lingkungan (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Sustainability Report (Y)

3. Pengujian Nilai Kritis (T table)
Tiabel dicari pada signifikansi 0, 05 dengan df (n-k-1) dimana n adalah jumlah
data dan k adalah jumlah variabel independen. Adapun kriteria pengujian Uji-
T menurut (Priyatno, 2014) adalah :

a. Jika —thitung > -trabel atau thitung < trabet maka Ho diterima.

b. Jika —thitung < -tiabel atau thiung > tiabel maka Ho ditolak.

3.7.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Sugiyono, 2016), uji F adalah pengujian hubungan regresi secara
simultan yang bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Langkah-langkah menggunakan uji F adalah sebagai berikut :

1. Menentukan tingkat signifikan sebesar a = 5%
Perumusan hipotesis uji F sebagai berikut :

a. Ho : Good corporate governance, profitabilitas, dan kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap sustainability report

b. Ha : Good corporate governance, profitabiltas, dan kinerja lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap sustainability report

2. Menentukan kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

a. Ho ditolak jika Fiuisik < 0,05 atau jika Fhitung > Frabel

b. Ho diterima jika Fasik > 0,05 atau jika Fritung < Fravel
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3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Priyanto & Prabawati, 2014), koefisien determinasi (R?) adalah
uji yang digunakan untuk mengetahui persentase dari pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) akan
diubah menjadi persen yang artinya sumbangan persentase yang memberikan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumusan yang digunakan
sebagai berikut:

KD =R?x 100%
Jika R* = 0 maka tidak ada persentase sumbangan yang memberikan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat atau variasi variabel bebas yang ada dalam
model tidak ada menjelaskan sama sekali variabel terikat. Sebaliknya R? = 1 maka
ada persentase sumbangan yang memberikan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat atau variasi variabel bebas yang ada dalam model menjelaskan

100% variabel terikat.
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